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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan uraian-uraian pada bab terdahulu, maka kesimpulan

yang dapat diambil adalah:

1. Hasil analisis dari permasalahan pada persimpangan ini menunjukan bahwa Jenis

dan jumlah pola perilaku manuver kendaraan akibat jalinan jalan existing yang

terggolong dalam tipe dan jumlah konflik sesuai arah pergerakan manuver pada

persimpangan per hari dari pengamatan untuk 6 hari survey. Untuk data tipe dan

jumlah arah pergerakan manuver pada persimpangan yang telah ditentukan

sehingga diketahui perilaku kendaraan pada saat melakukan manuver, seperti pada

arah memisah, arah memotong, arah menyilang, dan arah menggabung. Dari hasil

survei selama enam hari pengamatan didapat jenis pelanggaran tertinngi pada

perilaku kendaraan yang paling banyak adalah pada arah memotong dengan total

pelanggaran sebasar 2609 perilaku kendaraan yang melakukan manuver pada arah

memotong. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Perilaku Manuver
kendaraan

Hasil
Survey

Arah memisah 1315

Arah menggabung 967

Arah memotong 2609

Arah menyilang 1367

Berdasarkan hasil data tipe dan jumlah pola perilaku amnuver kendaraan sesuai

arah pergerakan manuver kendaraan pada persimpangan yang dilakukan selama

enam hari pengamatan diketahui jenis kendaraan yang terlibat pola perilaku

manuver kendaraan yaitu kendaraan ringan (LV) dan sepeda motor (MC).

2. Hasil analisis dari permasalahan pada persimpangan ini menunjukan bahwa

Karakteristik resiko kecelakaan lalulintas berdasarkan hasil analisis nilai

konsekuensi dapat ditentukan dengan mengunakan grafik impact speed dan
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peluang fatalitas yang dapat diketahui bahwa impact speed lebih besar dari 30

km/jam maka peluang kecelakaan fatal adalah 10% dan diperkirakan kendaraan

pengendara rusak sedang dan pengendara mendarita luka-luka, dengan Tingkat

risiko yang terjadi pada persimpangan adalah tinggi dengan score perhitungan 10,

untuk itu perlu adanya perencanaan pengendalian arus lalulintas.

3. Dari hasil analisis pada bab-bab terdahulu maka Solusi yang diambil untuk strategi

dan teknik penanganan pada pengolaan rosiko kecelakaan didasarkan pada nilai

peluang maupun konsekuensi tiap situasi berisiko. Semakin besar nilai peluang

maupun konsekuensi, semakin tinggi tingkat risiko, agar pengelolaan risiko lebih

objektif maka upaya yang di perlukan untuk meminimalkan risiko harus didasarkan

pada nilai ( ) = ( )−1. Oleh karena itu strategi

yang digunakan adalah JPH minimum harus diperkecil.

5.2. Saran

Bedasarkan hasil penelitian dan analisis, tingkat risiko kecelakaan pada

persimpangan Gedung Keuangan Negara Jln Frans Seda mengalami gangguan. Untuk

itu disarankan agar:

1. Perlu adanya pengendalian pergerakan kendaraan yang akan memasuki

persimpangan seperti pengalihan pergerakan kendaraan dengan adanya rambu

peringatan pada persimpangan.

2. Perlu adanya perhatian khusus dari pemerintah agar dapat mencegah terjadinya

atau mengurangi tingkat risiko kecelakaan.
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